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Abstrak
Minyak Atsiri Indonesia khususnya minyak nilam dikenal memiliki mutu terbaik dalam pasar essential oil dunia. Produk minyak nilam Indonesia mampu menguasai pangsa pasar perdagangan minyak nilam dunia hingga 80 – 90%. Salah satu daerah penghasil minyak nilam di Indonesia adalah Pasaman Barat. Berdasarkan data statistik yang ada jumlah produksi dan produktivitas minyak nilam terus mengalami penurunan lima tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengitung produktivitas total minyak nilam di Pasaman Barat untuk beberapa waktu kedepan. Perhitungan produktivitas dilakukan untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas minyak nilam. Perubahan produktivitas minyak nilam beberapa tahun mendatang dihitung dengan menggunakan sistem dinamis, simulasi dirancang dari 2017 hingga 2029. Dari hasil perancangan sistem dinamis didapat produktivitas total minyak nilam berfluktuasi dan tidak mengalami kenaikan tiap tahunnya. Selanjutnya dirancang dua skenario yang dapat meningkatkan nilai produktivitas berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas. Dari hasil simulasi terpilih skenario pertama yaitu penambahan area tanam nilam 10% per tahun, yang memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas minyak nilam.
 
Kata kunci: sistem dinamis, produktivitas minyak nilam, simulasi


Abstract
Indonesian Essential Oils especially patchouli oil is known to have the best quality in the world essential oil market. Indonesian patchouli oil products can dominate the world market share of patchouli oil up to 80-90%. One of the patchouli oil-producing regions in Indonesia is West Pasaman. Based on existing statistical data the amount of patchouli oil production and productivity has continued to decline in the last five years. This study aims to calculate the total productivity of patchouli oil in West Pasaman for future. The calculation of productivity is done to be able to identify factors that affect the productivity of patchouli oil. Changes in patchouli oil productivity in the next few years are calculated using a system dynamic; the simulation is designed from 2017 to 2029. From the results of dynamic system design, the total productivity of patchouli oil fluctuates and does not increase every year. Two scenarios are developed that can increase the value of productivity based on factors that affect productivity. From the simulation results, the first scenario is chosen which is the addition of 10% patchouli planting area per year, which gives a significant influence on the increase in patchouli oil productivity.
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1. Pendahuluan
Minyakatsiri, yang juga dikenal dengan nama minyak esensial (essential oil), minyak terbang (volatile oil), atau minyak aromatik (aromatic oil), adalah jenis minyak nabati yang disuling dari berbagai jenis tumbuhan yang menghasilkan cairan kental pada suhu ruang namun mudah menguap sehingga memberikan aroma yang khas.Diantara minyak atsiri yang banyak beredar di pasaran adalah Minyak Adas (fennel/foeniculi oil), Minyak Cendana (sandalwood oil), Minyak Bunga Cengkeh (eugenol oil) dan Minyak Daun Cengkeh (leaf clove oil), Minyak Kayu Putih (cajuput oil), Minyak Nilam (Patchouli oil) dan masih banyak lagi. Pada umumnya minyak atsiri diekstrak dari akar, batang dan daun tanaman [1][2]. Minyak  nilam banyak  digunakan  dalam  pembuatan  poarfum,  detergen, aroma teraphy  dan  condisioner  rambut [3][4][5].
Minyak Atsiri Indonesia khususnya minyak nilam dikenal memiliki mutu terbaik dalam pasar essential oil dunia. Produk minyak nilam Indonesia mampu menguasai pangsa pasar perdagangan minyak nilam dunia hingga 80 – 90% [6]. Jumlah produksi nilam Indonesia beberapa tahun terakhir cenderung tidak stabil dan tidak menunjukkan peningkatan, Gambar 1 memperlihatkan jumlah produksi nilam Indonesia. 


Gambar 1. Produksi Minyak Nilam Indonesia (BPS, 2015)
Minyak nilam dihasilkan di berbagai wilayah di Indonesia,  lebih dari 80% produksi minyak nilam berasal dari Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, yang sebagian besar hasilnya diekspor ke luar negeri. Daerah lain yang menghasilkan minyak nilam adalah Bengkulu, Lampung, dan beberapa daerah di Jawa. Pada Gambar 2 diperlihatkan produksi nilam Sumatera Barat. Data statistik menunjukkan Kabupaten Pasaman Barat lima tahun terakhir menjadi daerah penghasil minyak nilam utama di Sumatera Barat, disusul oleh Kabupaten Mentawai dan Kabupaten Pasaman. Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 28 tahun 2008 tentang Kebijakan Industri Nasional menjadikan Sumatera Barat sebagai salah satu lokasi pengembangan industri pengolahan komoditi unggulan daerah. Komoditi unggulan yang ada di Sumatera Barat adalah minyak atsiri yang digolongkan pada Industri pengolahan pupuk kimia dan barang dari karet.


Gambar 2. Sebaran Daerah Penghasil Nilam di Sumatera Barat (BPS, 2015)

Jumlah produksi minyak nilam dalam jenis atsiri di Sumatera Barat lima tahun terakhir cenderung mengalami penurunan yang berakibat pada rendahnya produktivitas minyak nilam Sumatera Barat. Jumlah produksi 398 ton pada 2011, terus mengalami penurunan hingga 196 ton pada 2014, sedangkan produkstifitas 148 Kg/Ha pda 2011 dan terus menurun menjadi 73 Kg/Ha pada 2015 [8]. Saat ini telah dilakukan pengukuran produktivitas minyak nilam di Kabupaten Pasaman Barat beberapa tahun terakhir dengan membandingkan jumlah produksi minyak nilam dengan area tanam nilam [9]. Produktivitas yang ada saat ini hanya melihat pengaruh jumlah produksi dan luas area, akibatnya strategi untuk menaikan produktivitas setiap tahunnya terbatas hanya dua faktor yang ada saja. Perlu dilakukan pengukuran produktivitas total minyak nilam dengan mempertimbangkan berbagai faktor, dimana faktor-faktor tersebut berubah setiap waktu. Sistem  dinamik merupakan suatu  metode  yang  digunakan  untuk mendeskripsikan, memodelkan, dan mensimulasikan suatu sistem yang dinamis (dari waktu ke waktu  terus  berubah) [10]. Di dalam  sistem  dinamik  diajarkan  bagaimana  berpikir  secara  sistem. Artinya adalah dalam menyelesaikan suatu masalah tidak dilihat pada satu pokok bagian saja, tetapi dilihat semua pengaruhnya terhadap semua yang berhubungan dengan masalah tersebut [11].
Penelitian ini bertujuan untuk mengitung produktivitas total minyak nilam di Pasaman Barat untuk beberapa waktu kedepan. Perhitungan produktivitas dilakukan untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas minyak nilam. Melalui faktor-faktor yang telah teridentifikasi dapat dirancang langkah awal untuk meningkatkan produktivitas minyak nilam. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan terkait pengembangan agroindustri minyak nilam khususnya dan minyak atsiri pada umumnya di Sumatera Barat. 

2. Metodologi
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, adapun tahap penelitian yang dilakukan adalah:
1. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode tradisional costing. Kenaikan harga produksi diprediksi untuk beberapa waktu ke depan dengan mempertimbangkan inflasi untuk kenaikan beberapa barang yang tidak dapat diprediksi dan kebijakan upah minimum regional beberapa tahun terakhir untuk biaya tenaga kerja. 
2. Penentuan jumalah produksi minyak nilam untuk beberapa tahun ke depan dengan menggunakan sistem dinamis. Jumlah produksi akan diprediksi berdasarkan penambahan dan pengurangan area tanaman nilam tiap tahunnya di Pasaman Barat. 
3. Perhitungan produktivitas total minyak nilam untuk beberapa tahun ke depan dengan menggunakan sistem dinamis. 
Terdapat dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu metode Tradisional dan Activity Based Costing (ABC). Perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional akan lebih efektif digunakan jika perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk saja, akan tetapi jika perusahaan memproduksi lebih dari satu produk maka perusahaan harus memisahkan biaya overhead pabrik untuk masing-masing produk [12]. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC dimana tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak berhubungan dengan volume atau dapat diartikan sebagai penentuan harga pokok berdasarkan kegiatan atau aktivitas [13]. Dalam penelitian ini akan digunakan metode tradisional cost karena produk yang dihasilkan hanya hanya satu jenis yaitu minyak nilam. Perhitungan harga pokok produksi minyak nilam di Pasaman Barat menngunakan rumus sebagai berikut:



Keterangan:
AC = Biaya tanam dan perawatan nilam
DC = Biaya penyulingan
OH = Biaya tak terduga
SC = Biaya bibit
FC = Biaya pupuk
LC = Upah tenaga kerja
RC = Biaya sewa alat
KC = Biaya bahan bakar
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga kayu bakar, sewa alat, beli pupuk dan bibit diasusmsikan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kenaikan biaya tersebut mengikuti kenaikan inflasi saat ini yaitu sebesar 6%. Sedangkan untuk uapah tenaga kerja mengalami kenaikan berdasarkan trend Upah Minimum Regional Sumatera Barat beberapa tahun terakhir.
Jumlah produksi minyak nilam dihitung  dari jumlah area tanam, kemudian menghitung jumlah produksi daun nilam basah per tahun. Selanjutnya menghitung jumlah nilam kering dan terakhir menghitung jumlah produksi minyak nilam total per tahun. Produksi minyak nilam per tahun dipengaruhi oleh jenis nilam dan peralatan yang digunakan. Kenaikan dan penurunan jumlah produksi minyak nilam dibuat dinamis setiap tahunnya, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah penambahan dan pengurangan area tanam, produksi nilam per hektar pertahun, penyusutan nilam dan jumlah rendemen. 
Perhitungan produktivitas yang akan digunakan adalah produktivitas total dengan pendekatan Summant, 1985 [14].



Keluaran output yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah produksi minyak nilam pertahun, sedangkan masukan input adalah total biaya produksi minyak nilam.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1	Hasil Simulasi Produktivitas Total Minyak Nilam
Penambahan area tanam nilam di Pasaman Barat sebesar 4,4% per tahu, sedangkan pengurangannya sebesar 1%. Nilai ini diperoleh dari menghitung penambahan dan pengurangan area tanam beberapa tahun terakhir yaitu dari 2010 hingga 2016. Dalam 1 Ha area tanam nilam dapat penghasilkan 30 hingga 40 ton daun nilam basah setiap tahunnya. Angka ini diperoleh dari hasil wawancara kepada petani-petani nilam di Pasaman Barat. Daun Dan ranting nilam dijemur 2-3 hari dengan rata-rata penjemuran lima jam per hari, nilam kering memiliki berat rata-rata 30% dari nilam basah. Setelah proses pengeringan, akan dilakukan penyulingan. Pengulingan berlangsung 7-8 jam, sampai dihasilkan minyak nilam. Minyak nilam yang dihasilkan berkisar 1,6 – 2 % dari total bilam kering. Dalam penelitian ini, jumlah produksi minyak nilam dihitung per tahun. 
 Harga pokok produksi merupakan penjumlahan dari biaya tanam dan biaya penyulingan. Biaya tanam terdiri atas biaya bibit, biaya pemupukan dan upah tenaga kerja yang dihitung per tahun. Biaya penyulingan terdiri atas biaya sewa alat suling dan biaya bahan bakar penyulingan. Data biaya didapat dari hasil wawancara petani nilam di Pasaman Barat. Diperlukan 1500 bibit nilam dalam satu hektar lahan, dengan harga bibit saaat ini berkisar Rp 1500,00 per bibit dan kenaikan setiap tahunnya diasumsikan mengikuti inflasi saat ini yaitu sebesar 6%. Biaya pemupukan terdiri atas pembelian pupuk, untuk satu hektar lahan diperlukan lebih kurang 1000 kg pupuk setiap tahunnya. Harga satu kilogram pupuk saat ini berkisar Rp 9000,00, diasumsikan terjadi kenaikan akibat inflasi sebesar 6%. Upah tenaga kerja dibuat mengikuti trend Upah Minimum Regional (UMR) Sumatera Barat lima tahun terakhir. Trend UMR dirancang dengan sistem dinamik menggunakan fungsi GRAPHCURVE(TIME;STARTTIME;1<<yr>>;'labour rates'). 
Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan, keluaran merupakan jumlah produksi minyak nilam per tahun dibandingkan dengan total harga pokok produksi. Produksivitas dibuat dinamis setiap tahunnya karena dipengaruhi oleh penambahan pengurangan area tanam, inflasi, rata-rata panen dan rendemen nilam. Gambar 3 memperlihatkan  stock flow diagram sistem dinamis  perhitungan produktivitas minyak nilam dari tahun 2017 hingga 2029. Biaya produksi dibuat dinamis mengikuti inflasi yang diperkirakan naik 6% pertahun, sedangkan untuk area tanam dipengaruhi oleh penambahan dan pengurangan area tanam. Penambahan dan pengurangan area tanam diperoleh dari data historis area tanam nilam di Kabupaten Pasaman Barat lima tahun terakhir. Berdasarkan nilai produktivitas yang ada dapat dirancang beberapa skenario untuk meningkatkan nilai produkvitas. Skenario dibangun melalui perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas minyak nilam. 

[image: ]

Gambar 3. Stock Flow Diagram Sistem Dinamis Perkiraan Produktivitas Minyak Nilam beberapa Tahun ke depan.

Perancangan sistem dinamis dibuat dengan menggunakan software powersim, output dari powersim dapat dilihat pada Gambar 4. Gambar 4 memperlihatkan nilai produktivitas minyak nilam dari tahun 2017 hingga 2029, dimana hasil simulasi yang didapat cenderung berfluktuasi dan tidak mengalami peningkatan. Produktivitas tertinggi diperkirakan terjadi pada tahun 2018 dan 2019 yaitu sebesar 39,63 kg*ha2/yr, sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 34,41 kg*ha2/yr.  Contoh perhitungan produktivitas untuk tahun 2020 dapat dilihat sebagai berikut.





[image: ]
Gambar 4. Produktivitas Total Minyak Nilam beberapa Tahun ke depan.

4.2 	Pembahasan 

Simulasi produktivitas total minyak nilam cenderung menurun setiap tahunnya, selanjutnya akan dilakukan beberapa skenario untuk meningkatkan produktivitas. Skenario dibangun dengan mengubah beberapa parameter dan variabel pada sistem dinamis yang telah dibuat. Terdapat dua skenario yang akan dimasukkan pada sistem dinamis: 

1. Melakukan penambahan area tanam sebesar 10% per tahun
2. Memperkecil tingkat inflasi sebesar 1% per tahun
Hasil simulasi skenario penambahan area tanam dapat dilihat pada Gambar 5. Terjadi peningkatkan produktivitas yang cukup signifikan jika dilakukan penambahan area tanam setiap tahunnya. Produktivitas total untuk beberapa tahun ke depan diperkiran akan mengalami kenaikan, walaupun terdapat kenaikan harga produksi yang cukup besar yaitu rata-rata 6% pertahun. Produktivitas tertinggi diperkiran akan terjadi pada tahun 2029 sebesar 147,57 kg*ha2/yr, sedangkan yang terendah diperkirakan akan terjadi pada tahun 2017sebesar 36,54 kg*ha/yr. 

[image: ]

Gambar 5. Produktivitas Total Minyak Nilam beberapa Tahun ke depan Skenario Pertama.

Hasil simulasi skenario dengan memperkecil tingkat inflasi dapat dilihat pada Gambar 6. Skenario ini dirancang dengan menurunkan biaya bibit, pupuk, sewa alat suling dan bahan bakar dari 6% per tahun menjadi 1% per tahun. Dari hasil simulasi terjadi peningkatan produktivitas tiap tahunnya tetapi tidak signifikan jika dibandingkan dengan peningkatan produktivitas pada skenario pertama. Sedangkan untuk trend simulasi beberapa tahun ke depan cenderung mengalami tidak mengalami kenaikan dan berfluktuasi. Produktivitas tertinggi diperkiran akan terjadi pada tahun 2029 sebesar 48,24 kg*ha2/yr, sedangkan yang terendah diperkirakan akan terjadi pada tahun 2018 sebesar 38,90 kg*ha/yr. 

[image: ]
Gambar 6. Produktivitas Total Minyak Nilam beberapa Tahun ke depan Skenario Kedua


4. 	Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengitung produktivitas total minyak nilam di Pasaman Barat untuk beberapa waktu kedepan. Perhitungan produktivitas dilakukan untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas minyak nilam. Produktivitas dihitung dirancang dengan menggunakan sistem dinamis. Dari hasil perancangan sistem dinamis didapat hasil bahwa produktivitas total minyak nilam mengalami penurunan tiap tahunnya. Selanjutnya dirancang dua skenario berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas minyak nilam. Skenario pertama memberikan hasil yang cukup signifikan untuk menaikan produktivitas minyak nilam per tahun, begitu juga dengan trend keseluruhan untuk beberapa tahun ke depan. Dari hasil skenario kedua terlihat kenaikan produktivitas minyak nilam per tahun tetapi tidak terlalu signifikan sedangkan untuk trend keseluruhan masih memperlihatkan tidak terjadi peningkatan. Bersadarkan hasil penelitian yang di dapat diharapkan pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat merancang strategi dengan memberikan aturan pembukaan lahan baru untuk penanaman nilam sebesar 10% per tahun. Aturan ini tentunya akan berpengaruh signifikan terhadap penambahan jumlah produksi minyak nilam, waupun terjadi inflasi ekonomi yang cukup tinggi. 
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